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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran tahap perkembangan kemampuan 
Pedagogical Content Knowledge calon guru biologi yang mengikuti program konkuren. Perkembangan 
Pedagogical Content Knowledge diteliti selama  satu tahun setelah  semester ganjil dan praktik mengajar, 
dengan menggunakan metode Cross-sectional study. Data dikumpulkan dari CoRe dan PaP-eRs yang 
dibuat calon guru dan hasil wawancara. Sebagai data tambahan pelaksanaan pembelajaran oleh calon 
guru juga diobservasi. Data hasil penelitian dianalisis dengan teknik deskriptif kualitatif dan kuantitatif  
menggunakan desain konkuren triangulasi (concurrent triangulation design). Hasil penelitian menunjukkan 
kemampuan Pedagogical Content Knowledge calon guru biologi yang mengikuti program pendidikan 
guru pada pendekatan konkuren mengalami peningkatan secara bertahap dari waktu ke waktu, mulai 
dari pra menjadi growing PedagogicalContent Knowledge. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 
perkembangan Pedagogical Content Knowledge calon guru ini bersifat kontinum dan bertahap sesuai 
proses pada tiap tahapan. 

Kata Kunci: pendidikan guru biologi, pedagogical content knowledge, pendidikan guru konkuren, 
calon guru biologi

THE DEVELOPMENT OF PEDAGOGICAL CONTENT KNOWLEDGE (PCK) 
OF PROSPECTIVE BIOLOGY TEACHERS

Abstract: The aim of the research is to describe the development of PCK ability of prospective biology 
teachers joininga concurrent program. The development was studied using cross-sectional study for 
one year after the first semester and teaching practice were completed. Data were collected from the 
teachers’ CoRes and PaP-eRsand interviews. As additional data, the learning processdone by prospective 
teachers was also observed. Data were analyzed using descriptive qualitative and quantitative techniques 
with concurrent triangulation design. The results show that the PCK of prospective biology teachers 
attending the teacher education program on concurrent approach gradually increases over time,from 
pre PCKtogrowing PCK. It can be concluded that the development of the prospective teacher’s PCK is 
continuous according to the process at every stage.
 
Keywords: biology teachers education, pedagogical content knowledge, concurrent teachers education, 

prospective biology teachers

PENDAHULUAN
Pedagogical Content Knowledge (PCK) 

merupakan amalgam khusus antara pedagogi dan 
konten atau campuran antara konten dan peda-
gogi membentuk suatu pengetahuan bagaimana 
suatu topik, masalah, atau isu-isu di organisasi-
kan, direpresentasikan yang disesuaikan dengan 
kemampuan pembelajar (Shulman, 1987:8). 
Sejak PCK diperkenalkan banyak para peneliti 
pendidikan yang telah mempelajari tentang PCK, 
termasuk juga guru-guru sains (Abell et al, 2013; 
Van Driel et al, 2010). Hasil temuan mereka 

menunjukkan bahwa PCK merupakan pengeta-
huan, pengalaman, dan keahlian yang diperoleh 
melalui pengalaman-pengalaman di kelas. Pene-
litian yang sama, yang telah dilakukan oleh para 
peneliti yang berbeda, mereka mengungkapkan 
bahwa  PCK merupakan kumpulan pengetahuan 
yang terintegrasi, konsep, kepercayaan dan nilai 
yang dikembangkan guru pada situasi mengajar. 

The National Science Education Standards 
(National Research Council, 1996:62) menyata-
kan bahwa PCK merupakan komponen penting 
untuk pengembangan profesional guru sains. Hal 
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yang sama dikemukakan oleh Shulman’s (1986:9, 
1987:8), bahwa guru harus memiliki PCK yang 
kuat untuk menjadi guru yang terbaik. PCK meru-
pakan pengetahuan yang penting dalam proses 
pengembangan science literacy dan kemampuan 
mentransformasi pengetahuan guru ke dalam 
proses pembelajaran. Sebagai agen pengubah 
(the agent of change) seyogianya para guru terus 
mengembangkan proses mengajarnya di kelas dan 
calon guru terus melatih kemampuannya dalam 
merancang  pembelajaran, salah satunya dengan 
memahami PCK. PCK merupakan pengetahuan 
yang harus dipahami oleh seorang guru dan calon 
guru karena seorang guru harus familiar dengan 
konsep alternatif dan kesulitan yang akan dihadapi 
siswa yang beragam latar belakang serta dapat 
mengorganisasikan, menyusun, menjalankan dan 
menilai materi subjek, yang semuanya itu terang-
kum dalam PCK (Shulman, 1986:9). 

PCK merupakan pengetahuan yang akan 
terus tumbuh berkembang seiring dengan waktu 
(Loughran dan Nilsson 2011:706). Hasil pene-
litian yang dilakukan oleh Abell, Brown, dan 
Friedrichsen (2013) memperlihatkan bahwa em-
pat orang calon guru SMP yang mengikuti course 
menunjukkan adanya perkembangan PCK mere-
ka. Hal tersebut ditandai dengan semakin mereka 
menyadari kesulitan yang akan dihadapi oleh 
siswa, dapat mengembangkan pengetahuan dari 
hasil proses pembelajaran. Instruksi lebih konsis-
ten dengan mengutamakan transfer pengetahuan 
kepada siswa. Beberapa faktor yang mempenga-
ruhi perkembangan PCK calon guru diantaranya, 
pengetahuan konten akan mempengaruhi kemam-
puan pedagogi seorang calon guru, seperti yang 
diungkapkan oleh Kapyla, Heikkinen & Asunta 
(2009:1407) mereka mengatakan bahwa maha-
siswa calon guru yang pengetahuan kontennya 
kurang baik, PCK-nya juga kurang baik. Mereka 
tidak menyadari konsep-konsep sulit bagi siswa 
dan mereka akan mengalami kesulitan dalam 
menentukan konsep-konsep penting perkembang-
an tersebut dapat dilihat secara explisit dengan 
menggunakan metodologi CoRe. Faktor lain yang 
mempengaruhi kemampuan PCK guru adalah 
persepsi siswa dan refleksi guru (teman sejawat). 
Proses kolaborasi dan transformasi dalam pembe-
lajaran mampu meningkatkan PCK guru (Nilson, 
2014:1293). Hal senada diungkapkan oleh Van 
Driel (2010:10) dalam hasil penelitiannya bahwa 
kegiatan kolegial dapat merangsang guru untuk 
merefleksikan PCK mereka, dengan itu mereka 
dapat merestruktur dan mengembangkan PCK 

mereka.
Salah satu program pendidikan guru yang 

mengusahakan agar calon guru dapat menginte-
grasikan pengetahuan konten dan pedagogi ada-
lah program konkuren. Program ini merupakan 
program perkuliahan yang memberikan Konten 
dan pedagogi secara terintegrasi, berbeda halnya 
dengan program konsekutif (PPG), dimana pem-
berian konten dan pedagogi terpisah. Oleh karena 
itu penelitian mengenai perkembangan PCK calon 
guru pada program kunkuren serta faktor-faktor 
yang mempengaruhinya sangat diperlukan dalam 
rangka memperoleh informasi bagaimana pen-
garuh program kunkuren terhadap perkembangan 
kemampuan PCK calon guru.

Karena alasan tersebut penelitian ini ber-
tujuan untuk (1) mendeskripsikan perkembangan 
kemampuan representasi konten calon guru yang 
mengikuti program pendidikan guru melalui 
pendekatan konkuren; dan (2) mendeskripsikan 
perkembangan kemampuan representasi pedagogi 
calon guru yang mengikuti program pendidikan 
guru melalui pendekatan konkuren. 

METODE 
Penelitian dilakukan di Universitas Pendi-

dikan Indonesia di Bandung dengan melibatkan 
mahasiswa calon guru yang sedang mengikuti 
program pendidikan guru dengan pendekatan 
konkuren sebagai subjek penelitian. Sampel pene-
litian sebanyak 80 orang calon guru yang dipilih 
dengan menggunakan teknik random sampling. 

Penelitian ini menggunakan Concurrent 
Triangulation Design (Creswell, 2007:63). Per-
kembangan ini dilakukan dengan menggunakan 
metode Cross-sectional Study. Dalam desain 
ini dikumpulkan data kuantitatif dan kualitatif 
secara konkuren, kemudian membandingkan 
dua database ini untuk mengetahui apakah ada 
konvergensi, perbedaan-perbedaan, atau beberapa 
kombinasi. Data yang diperoleh dianalisis untuk 
mendapatkan pola perkembangan PCK calon 
guru yang mengikuti program pendidikan melalui 
pendekatan konkuren. Berdasarkan data tersebut 
di rancang suatu model untuk mengembangkan 
kemampuan PCK calon guru pada pendekatan 
konkuren.

Pengumpulan data pada program konkuren 
dilakukan sebanyak empat kali yaitu setelah se-
mester I, setelah semester III, setelah semester V 
dan setelah semester VII (Tabel 1.). Calon guru 
diminta untuk mengisi CoRe dan PaP-eRs setiap 
kali mereka menyelesaikan tahapan-tahapan terse-
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but. Setelah hasil CoRe dan PaP-eRs dianalisis, 
dilanjutkan dengan interview terhadap calon 
guru. Tahapan pengumpulan data ditunjukkan 
pada Tabel 1.

Data hasil penelitian dianalisis dengan tek-
nik Deskriptif kualitatif dan kuantitatif dengan 
menggunakan desain konkuren triangulasi (Cres-
well, 2007:147). Proses pengumpulan data dan 
analisis data dilakukan secara terus menerus 
melalui analisis dan re-analisis, sehingga diper-
oleh hasil perkembangan kemampuan PCK secara 
menyeluruh dan proses pelaksanaan yang utuh. 
Hasil yang diperoleh dapat memberikan suatu 
gambaran perkembangan PCK calon guru yang 
kemudian akan menghasilkan model yang efektif 
untuk mengembangkan PCK calon. Prosedur 
analisis data ditunjukkan pada Gambar 1.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kemampuan Representasi Konten

Nilai representasi konten menunjukkan 
bahwa semua calon guru mengalami pening-
katan yang cukup baik. Terdapat peningkatan 

kemampuan representasi konten pada program 
Konkuren, walaupun mereka belum mencapai 
tahap maksimal (Gambar 1). Peningkatan nilai 
konten yang terlihat didalam CoRe menunjukkan 
bahwa kemampuan calon guru dalam mengu-
raikan konsep-konsep penting terkait dengan 
kurikulum, keadaan siswa, keadaan fasilitas dan 
evaluasinya semakin baik.

Gambar 2. Perkembangan kemampuan 
representasi konten

Tabel 1. Pengumpulan Data pada Pendekatan Konkuren

Gambar 1. Prosedur Analisis Data Concurrent Triangulatin Design
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Skor representasi konten yang diperoleh 
belum mencapai skor maksimal yaitu 224. Nilai 
representasi konten yang diperoleh dari kemam-
puan calon guru dalam menguraikan setiap 
konsep penting yang dibuat dalam CoRe terkait 
delapan pertanyaan berikut: 1) Apa yang akan 
anda ajarkan kepada siswa mengenai ide/kon-
sep ini, 2) Mengapa penting bagi siswa untuk 
mengetahuinya, 3) Ide-ide/konsep apa saja yang 
belum saatnya diketahui oleh siswa, 4) Kesulitan/
batasan-batasan dalam mengajarkan ide tersebut, 
5) Kesalahan-kesalahan yang umumnya terjadi, 6) 
Faktor-faktor yang akan mempengaruhi cara anda 
mengajar, 7) Prosedur mengajar (alasan khusus 
untuk penggunaannya), 8) Cara-cara untuk men-
deteksi pemahaman siswa tentang konsep ini. 

Jawaban calon guru mengenai pertanyaan-
pertanyaan tersebut menunjukkan adanya peruba-
han setelah mereka memperoleh pengalaman 
belajar yang berbeda pada tiap jenjang semester, 
perubahan jawaban tersebut menunjukkan adanya 
peningkatan kemampuan mereka dalam mema-
hami pedagogi dan konten. Peningkatan tersebut 
dapat dilihat pada Tabel 2. 

Pada Tabel 2 terlihat bahwa perubahan 
yang cukup banyak terjadi pada tingkat tiga (smt 
V). Pada tingkat tiga ini calon guru telah mem-
peroleh pengetahuan tentang pedagogi dan konten 
yang cukup dan telah terintegrasi di dalam peer 
teaching, sehingga diduga hal inilah salah satu 
penyebab perkembangan kemampuan calon guru 
dalam mempresentasikan konten terkait pedagogi. 
Seperti yang diungkapkan oleh Rustaman dkk 
(2008:59) bahwa wacana yang diberikan pada 
siswa harus diorganisasikan berdasarkan asas-
asas pedagogi. 

 Dalam peer teaching calon guru memper-
oleh umpan balik terhadap penampilan mereka, 
yang menunjukkan mereka telah atau belum 
mengerti apa yang diajarkan dan bagaimana 
mengajarkannya. Selain itu mereka juga belajar 
untuk memberikan feedback kepada teman-
temannya, yang dengan itu juga secara tidak 
langsung mereka mengoreksi diri sendiri. Seperti 
yang diungkapkan oleh Langs dan Evan (2006:20) 
bahwa memberikan dan menerima feedback 
akan memberikan pengaruh yang besar terhadap 
perkembangan guru dalam praktik mengajar. Tu-
juan dari umpan balik adalah untuk mempersem-
pit kesenjangan antara pemahaman yang ada dan 
tujuan belajar kita. Umpan balik dapat menjadi 
reinforsemen pada siswa untuk penampilan yang 
berhasil (Dahar, 2010:83). 

Pada tingkat IV (smt VII), calon guru te-
lah melakukan real teaching, saat real teaching  
calon guru memperoleh feedback dari observer 
(guru pamong dan dosen) serta siswa. Feedback 
dari siswa merupakan feedback yang berasal 
dari proses pembelajaran yang sebenarnya telah 
berlangsung. Calon guru yang telah melakukan 
PPL nilainya lebih baik dari calon guru yang baru 
melakukan peer teaching.

Ketika seorang calon guru atau guru me-
lakukan perencanaan dan melaksanakannya pada 
keadaan yang sesungguhnya tentu akan mem-
bantu calon guru ataupun guru tersebut dalam 
mengembangkan kemampuan mengajarnya. 
Seperti  yang diungkapkan oleh Pollard (2005:38) 
bahwa praktik di kelas akan meningkatkan secara 
signifikan kemampuan professional guru disetiap 
tahapan karirnya. Pada saat real teaching seorang 
calon akan menyadari pentingnya keadaan murid, 
hal ini terlihat dari jawaban calon guru yang telah 
mengaitkan keadaan siswa terhadap kemampuan 
mereka mengajar. Faktor personal murid akan 
memberikan pengaruh penting terhadap cara guru 
mengajar. Seperti yang diungkapkan oleh Rohandi 
(2014:421) bahwa kecocokan antara pengalaman 
hidup siswa, tingkat pengetahuan, dan konsep 
ilmu pengetahuan dapat menjadi faktor utama da-
lam menjaga keberlanjutan pembelajaran ilmiah 
pada kelas sains. Sulit untuk mengembangkan 
kualitas pengajaran di kelas tanpa memperhatikan 
keadaan siswa (Pollard, 2005:32). 

2. Nilai Representasi Pedagogi
Representasi pedagogi menggambarkan 

kemampuan guru dalam menentukan aspek 
pedagogi yang akan digunakan untuk menyajikan 
suatu konten, karena itu representasi pedagogi 
berhubungan juga dengan penguasaan konten.

Gambar 3. Perkembangan kemampuan rep-
resentasi pedagogi
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Tabel 2. Perkembangan Kemampuan Representasi Konten Calon Guru pada Pendekatan 
Konkuren 

Perkembangan Kemampuan Pedagogical Content Knowledge Calon Guru Biologi pada Pendekatan Konkuren
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Pada skor pedagogi juga mengalami pe-
ningkatan yang cukup baik, yang artinya ke-
mampuan pedagogi calon guru semakin baik 
(Gambar 2). Seiring dengan waktu dan pengala-
man, penggunaan metode semakin bervariasi dan 
penggunaan metode ini telah dikaitkan dengan 
karakteristik materi. Setiap konten memiliki 
karakteristik tertentu dan hal ini akan berkaitan 
dengan  bagaimana  konten tersebut sebaiknya 
disajikan Anderson (lewat Dahar 2010:43), misal-
nya pengetahuan deklaratif disajikan dengan 
proposisi, sedangkan pengetahuan prosedural oleh 
produksi. Sedangkan Dahar (2010:43) menyata-
kan bahwa pengetahuan deklaratif dapat dikomu-
nikasikan secara verbal, pengetahuan prosedural 
tidak. Menurut Fensham, Gunstone dan White 
(1994:3) bahwa konten sains itu bersifat seder-
hana atau kompleks, konkret atau abstrak serta 
terbuka atau tertutup untuk pengalaman umum, 
perbedaan ini tentu akan berbeda pula dalam cara 
mempelajarinya dan mengajarkannya.

Kemampuan pedagogi tersebut akan tum-
buh jika calon guru diperkenalkan dengan ke-
mampuan konten yang diintegrasikan dengan 
pedagogi. Skor pedagogi menunjukkan pening-
katan yang cukup baik pada setiap tes yang di-
lakukan, pada tes ke IV (smt VII) rata-rata nilai 
yang diperoleh telah mencapai nilai 15 yang 
berarti cukup baik. Peningkatan yang cukup 
banyak terjadi pada tes ke empat, setelah calon 
guru melakukan praktik mengajar di sekolah. 
Situasi sebenarnya di lapangan lebih memberikan 
pengalaman yang sesungguhnya, sehingga calon 
guru dapat menentukan metode dan model yang 
tepat. Untuk mengubah praktik mengajar, seorang 
guru memerlukan lebih dari sekadar penjelasan 
bagaimana mengajar yang baik (Widodo, Riandi, 
& Surianto, 2010:59). 

Mengintegrasikan konten dan pedagogi 
bukanlah sesuatu yang mudah, perlu proses 
dan pengalaman untuk menjadikan konten dan 
pedagogi menjadi sebuah amalgam. Loughran 
et al (2012:7) mengemukakan bahwa meskipun 
kita memahami sebagian konten dengan baik, 
untuk mengintegrasikannya dengan pedagogi kita 
membutuhkan ilmu-ilmu lain tidak hanya materi 
subjek, ilmu-ilmu tersebut akan  diperoleh mela-
lui pengalaman. Dari hasil CoRe dan PaP-eRs 
tersebut nampak bahwa kemampuan calon guru 
pendekatan konkuren mengintegrasikan konten 
dan pedagogi semakin baik. Selaras dengan 
pernyataan Shulman (1987:8-12) ketika seorang 

guru merencanakan pembelajaran, mengajarkan, 
menyesuaikan dengan kebutuhan siswa serta 
merefleksikannya berarti mereka telah mengem-
bangkan PCK mereka. 

Perkembangan kemapuan teresebut tidak 
hanya dipengaruhi oleh faktor eksternal, faktor 
motivasi yang merupakan faktor internal calon 
guru juga dapat berpengaruh. Supriyo (2015:25) 
mengemukakan bahwa motivasi setiap guru ber-
variasi, variasi tersebut dapat dipengaruhi oleh 
faktor endogen maupun eksogen. Salah satu 
faktor eksogen yang mempengaruhi adalah peer 
teaching. Motivasi calon guru nampak mening-
kat setelah calon guru melakukan peer teaching. 
Mereka merasa tertantang untuk menerapkan 
perencanaan pembelajaran yang telah mereka buat 
dengan baik, dan berusaha untuk terus melakukan 
perbaikan.

Secara umum calon guru mempunyai ala-
san yang lebih rasional setelah mereka mengikuti 
peer teaching, mereka tidak hanya mengaitkan 
penggunaan metode terhadap karakteristik materi 
tetapi juga terhadap keefisienan waktu. Setelah 
mengikuti PLP, calon guru dapat mengaitkan 
penggunaan metode dengan kondisi fasilitas 
pendukung dan karakteristik siswa yang ada di 
lapangan. Seiring dengan waktu dan pengalaman, 
selain alasan yang semakin rasional penggunaan 
metode juga semakin bervariasi yang disesuaikan 
dengan keadaan di lapangan, hal ini menunjuk-
kan bahwa pengetahuan calon guru mengenai 
berbagai metode pembelajaran semakin baik. 
Menguasai hanya satu model atau metode pem-
belajaran tidak akan mencukupi untuk mendekati 
beragam materi pembelajaran dan jenis-jenis 
pengajaran (Joyce dkk, 2011:45). Pembelajaran 
akan berhasil jika pendekatan atau metode yang 
digunakan  sesuai dengan karakteristik materi 
karena tidak pernah ada satu model atau metode 
yang cocok untuk semua materi pelajaran. Oleh 
karena itu calon guru harus memandang bahwa 
materi subjek sama pentingnya dengan pedagogi 
seperti yang diungkapkan Loughran (2012:7) 
bahwa pentingnya pengetahuan tentang materi 
subjek sama pentingnya dengan pengetahuan 
tentang pedagogi.

Berdasarkan hasil analisis perkembangan 
PCK calon guru terlihat ada pola perkembangan 
dari kategori kurang menuju kategori cukup. Un-
tuk lebih menggambarkan adanya perkembangan, 
penulis menggunakan istilah pra-PCK, Growing 
PCK dan Maturing PCK. Istilah pra PCK meng-
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gambarkan tahap awal interaksi antara pedagogi 
dengan konten. Pada tahap pra-PCK calon guru 
belum bisa menemukan kaitan antara pengeta-
huan pedagogi dan pengetahuan konten sehingga 
belum ada irisan/integrasi antara keduanya. Pada 
tahap Growing PCK, calon guru mulai dapat 
mengintegrasikan konten dan pedagogi sehingga 
sudah mulai terbentuk irisan antara konten dan 
pedagogi. Pada tahap Maturing PCK, PCK guru 
sudah makin matang dan guru mampu menginte-
grasikan konten dan pedagogi secara fleksibel 
dan rasional. 

PENUTUP
Perkembangan PCK calon guru pada pen-

dekatan konkuren tampak lebih nyata setelah 
calon guru melakukan peer teaching. Hal ini dapat 
dilihat dari Meningkatnya kemampuan represen-
tasi konten dan representasi pedagogi, peningka-
tan lebih terlihat ketika calon guru memperoleh 
materi konten dan pedagogi yang terintegrasi 
terutama setelah peer teaching. Bertambahnya 
pengalaman dan pengetahuan calon guru mem-
bantu calon guru baik pada pendekatan konkuren 
untuk memilih konsep-konsep yang benar-benar 
esensial. Kemampuan mereka dalam mengiden-
tifikasi mana yang merupakan konsep utama 
dan atribut konsep semakin baik. Kemampuan 
representasi konten dan representasi pedagogi 
juga semakin meningkat. Ketika seorang calon 
guru dapat menentukan struktur suatu materi, 
dia dapat menentukan kompetensi yang harus 
dikuasai pembelajar, menentukan urutan pelaksa-
naan pembelajaran, menentukan titik awal proses 
pembelajaran dan menentukan strategi yang tepat 
untuk melakukan proses pembelajaran. Semuanya 
akan realistis ketika calon guru melakukannya 
dengan kondisi real yang ada di lapangan, de-
ngan memperhatikan keadaan siswa dan keadaan 
di sekolah. Perkembangan PCK calon guru ini 
bersifat kontinum, bertahap sesuai tahapan dan 
proses yang mereka peroleh.
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